AONOMI KREATIF




Ekonomi Kreatif dan Industri Kreatif di
Indonesia mulal sering diperbincangkan kira-
kira di awal tahun 2006. Dari pihak pemerintah
sendiri, melalui menteri perdagangan RI, Dr
Mari Elka Pangestu pada tahun 2006
meluncurkan program Indonesia Design
Power di jajaran Departemen Perdagangan
RI, suatu program pemerintah yang
diharapkan dapat meningkatkan daya saing
produk-produk Indonesia dipasar domestik
maupun ekspor.



Program ini terus bergulir dengan dicanangkannya
tahun 2009 (Inpres No0.6/2009) sebagai Tahun
Indonesia Kreatif oleh Presiden SBY yang ditandai
dengan penyelenggaraan pameran virus kreatif -
mencakup 14 sub-sektor industri kreatif - dan
pameran pangan nusa 2009 mencakup kreativitas
Industri pangan Indonesia olen UKM. Secara
serentak dimulai pula Pembuatan PORTAL Ekonomi
Kreatif Indonesia, pembuatan data eksportir, importir,
para pengusaha, kalangan asosiasi dan para pelaku
Industri kreatif serta lembaga pendidikan formal/non-
formal berikut pembuatan cetak biru ”


buku-1-rencana-pengembangan-ekonomi-kreatif-indonesia-2009.pdf

Prioritas pada periode tahun 2009-2014
mencakup 7 kelompok industri kreatif, yaitu
Arsitektur, Fesyen, Kerajinan, Layanan
Komputer dan Piranti Lunak, Periklanan,
Permainan Interaktif serta Riset dan
Pengembangan. Tekad pemerintah dipertegas
dalam pidato Presiden RI di pembukaaan
Pameran Pekan Budaya Indonesia baru-baru
Ini di Jakarta, yang tengah bersiap-siap
menyambut era Ekonomi Kreatif ini, dimana
kepala negara menyebutnya sebagal ekonomi
gelombang ke-4.



Howkins mendefinisikan Ekonomi Kreatif
sebagai kegiatan ekonomi dimana input
dan outputnya adalah Gagasan. Atau
dalam satu kalimat yang singkat, esensi
dari kreativitas adalah gagasan. Maka
dapat dibayangkan bahwa hanya dengan
modal gagasan, seseorang yang kreatif
dapat memperoleh penghasilan yang relatif

tinggi.




Pendapat futurolog Alvin Toffler (1980)
yang dalam teorinya telah melakukan
pembagian peradaban ekonomi kedalam
tiga gelombang, yaitu pertama, sebagai
gelombang ekonomi pertanian. Kedua,
gelombang ekonomi industri. Ketiga,
adalah gelombang ekonomi informasi.
Setelah itu Toffler memprediksikan
gelombang keempat sebagal gelombang
ekonomi kreatif yang lebih berorientasi
pada ide atau gagasan kreatif



